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ABSTRACT 

 

One of the methods that can increase the growth of culture tilapia is by applying a 

combination of the starvation method and feed fermentation. The results of previous 

studies showed a high increase in fish growth when fish are starvated and fed fermented 

feed compared to the growth of fish without starvated and fed non fermented feed. The 

purpose of this activity was to determine the growth and feed conversion ratio of tilapia 

(Oreochromis niloticus) that were starvated and fed fermented feed at Kelompok 

Pembudidaya Ikan in Tanjung Seteko, Indralaya, Ogan Ilir. Fish rearing for 28 days. Fish 

stocked in 2 nets (size 0,5 m  0,5 m  0,65 m) that were placed in concrete pond (size 5 m 
 4 m  0,7 m). The first pond (K0) as control (without starvation and fed by commercial 

feed) and the second pond (K1) as treatment (starvated and fed by fermented feed). The 

parameters were absolute growth of weight and length, feed conversion ratio, and survival 

rate. Water quality measurements were temperature and pH. The results showed that 

absolute growth of tilapia that were starvated and fed by fermented feed were higher than 

those were not starvated and fed by commercial feed. Fish that starvated and fed by 

fermented feed produced an absolute weight growth of 7.14 g, absolute length growth of 

2.34 cm, feed conversion ratio of 1.4, survival rate of 93.3%, and water quality in fish 

ponds were pH of 7.3-8.3 and temperature of 25.4-31.7℃. 

Keywords: feed conversion ratio, fermented feed, growth, starvation, tilapia 

 

ABSTRAK 

 

Satu dari beberapa metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan 

nila yang dibudidayakan yaitu dengan menerapkan kombinasi metode pemuasaan dan 

pemberian fermentasi pakan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

peningkatan pertumbuhan ikan yang lebih tinggi apabila ikan dipuasakan dan diberi pakan 

terfermentasi dibandingkan pertumbuhan ikan tanpa pemuasaan dan diberi pakan 

komersial. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan rasio 

koversi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang dipuasakan dan diberi pakan 

fermentasi di Kelompok Pembudidaya Ikan Usaha Makmur di Tanjung Seteko, Indralaya, 

Ogan Ilir. Ikan dipelihara selama 28 hari. Pemeliharaan ikan dilakukan pada kolam beton 

berukuran 5 m  4 m  0,7 m yang diberi sekat berupa waring berukuran 0,5 m  0,5 m  
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0,65 m. Kolam pertama (K0) sebagai kontrol (tanpa pemuasaan dan diberi pakan 

komersial) dan kolam kedua (K1) sebagai perlakuan (dipuasakaan dan diberi pakan 

terfermentasi). Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, 

rasio konversi pakan, dan kelangsungan hidup. Pengukuran kualitas air meliputi suhu dan 

pH. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot dan panjang mutlak 

ikan nila yang dipuasakan dan diberi pakan terfermentasi lebih tinggi dibandingkan yang 

tidak dipuasakan dan diberi pakan komersial. Ikan yang dipuasakan dan diberi pakan 

fermentasi menghasilkan nilai pertumbuhan bobot mutlak 7,14 g, pertumbuhan mutlak 

2,34 cm, rasio konversi pakan 1,4, kelangsungan hidup 93,3%, dan kualitas air pada kolam 

ikan diperoleh pH  7,3-8,3 dan suhu 25,4-31,7℃ 

Kata kunci: ikan nila, pakan fermentasi, pemuasaan, pertumbuhan, rasio konversi pakan 

 

PENDAHULUAN 

 

Komoditas perikanan air tawar yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan yaitu 

ikan nila (Oreochromis niloticus). Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(2022), produksi nasional ikan nila mengalami kenaikan sebesar 8,01% dari 371.968 ton 

pada tahun 2021 menjadi 401.767 ton pada tahun 2022. Berdasarkan data dari Statistik 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2021), produksi ikan nila di Sumatera Selatan dari 

sektor perikanan budidaya yaitu sebesar 59.157,11 ton.  

Faktor yang mendukung keberhasilan budidaya ikan nila adalah ketersediaan pakan 

yang dapat menunjang pertumbuhannya. Pakan merupakan komponen yang mempengaruhi 

biaya dalam proses produksi sebesar 50-70% (Yanuar, 2017). Peningkatan harga pakan 

ikan tanpa disertai kenaikan harga jual ikan adalah permasalahan yang harus dihadapi oleh 

setiap pembudidaya (Siegers et al., 2021). Oleh karena itu, perlu adanya manajemen 

pemberian pakan yang efisien untuk menekan biaya produksi namun tetap meningkatkan 

pertumbuhan ikan yang dibudidayakan. Upaya yang mudah dilakukan oleh pembudidaya 

adalah dengan cara pemuasaan. Pemuasaan merupakan salah satu strategi mengatasi 

masalah dengan cara pemberian pakan seminimal mungkin tetapi pertumbuhan ikan tidak 

terhambat (Radona et al., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Radona et al. (2016), 

menunjukkan bahwa pemuasaan ikan nila best dengan metode 1 hari dipuasakan dan 1 hari 

diberi pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 8,01±0,01 g serta rasio 

konversi pakan sebesar 0,78±0,13. 

Selain dengan metode pemuasaan, upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ikan nila yaitu pengkayaan pakan dengan cara fermentasi pakan 

menggunakan probiotik. Probiotik merupakan mikroba hidup dalam bentuk kultur tunggal 

maupun campuran, yang apabila ditambahkan ke dalam pakan akan memberikan manfaat 

yang menguntungkan inang dengan menjaga mikroba pada ususnya (Anugraheni, 2016). 

Aplikasi pemberian probiotik  pada budidaya  ikan dapat diberikan melalui pakan atau air 

pemeliharaan ikan. Umumnya, jenis probiotik yang digunakan yaitu probiotik Effective 

Microorganisme 4 (EM-4) yang mampu meningkatkan daya serap nutrisi dalam pakan, 

sehingga dapat digunakan sebagai cadangan makanan atau untuk pertumbuhan (Askari et 

al., 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wardoyo dan Nasmia (2021), 

menunjukkan bahwa pemberian probiotik EM-4 dengan dosis 20 mL kg
-1

 pakan 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak terbaik pada ikan nila sebesar 10,810 g 

dibandingkan dengan yang tidak diberi probiotik sebesar 6,416 g. 

Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Usaha Makmur yang berlokasi di Dusun 6 

RT.007 RW.009, Desa Tanjung Seteko, Indralaya, Ogan Ilir merupakan pokdakan yang 

membudidayakan ikan lele sejak sekitar tahun 2014. Budidaya ikan nila pernah dilakukan 
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namun terkendala pada penggunaan pakan yang mahal. Oleh karena itu, dilakukan 

penerapan metode pemuasaan ikan dengan pakan fermentasi pada budidaya ikan nila  

dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan besarnya biaya pakan dan kecilnya 

pertumbuhan ikan nila di Pokdakan Usaha Makmur, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada kegiatan ini yaitu ikan nila dengan ukuran panjang awal 6-

7 cm, pakan pelet komersil dengan kandungan protein 31-33%, probiotik EM-4, dan susu 

kental manis dengan kandungan lemak total 4%, protein 1%, vitamin 88%, karbohidrat 

total 5%, kalium (K) 2%, kalsium (Ca) 4%, fosfor (P) 4%, dan zinc (Zn) 4%. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu kolam beton dengan ukuran 5 m  4 m  0,7 m, waring 

2 unit dengan ukuran masing-masing 0,5 m  0,5 m  0,65 m, timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 g, thermometer digital dengan ketelitian 0,01℃, pH meter dengan ketelitian 

0,01 unit pH, penggaris dengan ketelitian 1 mm, alat semprot, kantong plastik hitam, toples 

plastik dengan ukuran 5 L, aerator, dan selang aerasi. 

 

Metode Penelitian 

Persiapan Media Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan menggunakan kolam beton berukuran 5 m x 4 m x 0,7 m yang 

dibagi menjadi dua unit menggunakan sekat waring berukuran 0,5 m x 0,5 m x 0,65 m, 

dengan bagian bawah waring berjarak 5 cm dari dasar kolam. Kolam 1 (K0) diberi pakan 

komersial tanpa fermentasi tiga kali sehari sedangkan kolam 2 (K1) diberi perlakuan 

berdasarkan penelitian Laheng et al. (2020), yaitu dengan pakan fermentasi menggunakan 

metode 3 hari diberi pakan dan 1 hari dipuasakan. Sebelum pemeliharaan, kolam 

dibersihkan dan diisi air setinggi 50 cm. 

 

Pembuatan Pakan Uji 

Tahap awal pembuatan pakan uji dimulai dengan pembuatan fermentor. Fermentor 

dibuat dengan mencampurkan 1500 mL air mineral, 30 mL susu kental manis, dan 30 mL 

EM-4, yang kemudian diaduk hingga merata. Larutan ini disimpan dalam wadah tertutup 

rapat selama 24 jam. Pada perlakuan K1, fermentasi pakan dilakukan dengan 

menyemprotkan larutan fermentor sebanyak 15 mL kg
-1

 pakan. Pakan kemudian disimpan 

dalam toples plastik dan ditutup dengan kantong plastik hitam yang tertutup rapat selama 

24 jam, dijemur selama 15 menit hingga kering, dan siap digunakan untuk pemeliharaan. 

 

Penebaran dan Aklimatisasi 

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila dengan panjang rata-rata 6-7 

cm. Sebelum ditebar, dilakukan aklimatisasi selama 24 jam untuk membantu ikan 

beradaptasi dengan lingkungan baru. Selama aklimatisasi, ikan diberi pakan komersial ad 

satiation sebanyak 3 kali sehari. Setelah aklimatisasi, ikan ditebar ke dalam kolam beton 

yang telah disekat dan dipuasakan selama 24 jam. Penebaran dilakukan pada pagi hari 

dengan kepadatan 50 ekor per m² (Umar, 2022). Setelah itu, dilakukan pengukuran panjang 
dan bobot ikan sebagai data awal. 

 

Pemeliharaan Ikan 

Ikan nila dipelihara selama 28 hari dengan dua perlakuan pakan. Pada kolam K0, ikan 

diberikan pakan komersial tanpa fermentasi sebanyak 3 kali sehari tanpa menggunakan 
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metode pemuasaan. Sedangkan pada K1 diberi pakan yang sudah difermentasi sebanyak 3 

kali sehari dan dipuasakan (3 hari diberi pakan dan 1 hari tidak diberi pakan). Kedua 

perlakuan diberikan pakan pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB dengan feeding rate 

sebesar 5%. Sampling bobot ikan dilakukan setiap 7 hari sekali untuk menyesuaikan 

jumlah pakan yang diberikan. Setelah 28 hari pemeliharaan, dilakukan panen dan 

perhitungan jumlah ikan yang masih hidup dan diukur panjang serta ditimbang bobotnya. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, rasio konversi 

pakan, kelangsungan hidup dan kualitas air. 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

W = Pertumbuhan bobot mutlak ikan (g) 

Wt = Rerata bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Rerata bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

  

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

L = Pertumbuhan panjang mutlak ikan (cm) 

Lt = Rerata panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm) 

L0 = Rerata panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm) 

 

Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

RKP = Rasio konversi pakan 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi selama pemeliharaan (g) 

Wt = Bobot total ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Bobot total ikan pada awal pemeliharaan (g) 

D = Bobot total ikan mati selama pemeliharaan (g) 

 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 
N0 = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
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Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan setiap hari pada pukul 08.00 dan 14.00 

WIB. 

 

HASIL  

 

Pertumbuhan mutlak, kelangsungan hidup, dan RKP 

Pertumbuhan mutlak, kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan ikan nila yang 

diperoleh disajikan pada Tabel 1. Pertumbuhan mutlak baik bobot maupun panjang dan 

kelangsungan hidup ikan nila pada perlakuan dipuasakan dan diberi pakan fermentasi lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan tanpa pemuasaan dan diberi pakan komersil. Rasio konversi 

pakan pada perlakuan dipuasakan dan diberi pakan fermentasi menghasilkan nilai yang 

sama dengan perlakuan tanpa pemuasaan dan diberi pakan komersil. 

 
Tabel 1. Data pertumbuhan mutlak ikan, kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan (RKP) 

Perlakuan 

Pertumbuhan Mutlak Kelangsungan 

Hidup 

(%) 

Rasio Konversi 

Pakan 

 
Bobot  

(g) 

Panjang  

(cm) 

K0  7,08 2,11 80,0 1,4 

K1 7,14 2,34 93,3 1,4 

Keterangan: K0 (kontrol atau tanpa pemuasaan dan diberi pakan komersil) dan K1 (perlakuan dengan 

pemuasaan dan diberi pakan fermentasi) 

 

Kualitas Air 

Kualitas air pada perlakuan dipuasakan dan diberi pakan fermentasi berbeda dengan 

perlakuan tanpa pemuasaan dan diberi pakan komersil (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Kualitas air pada perlakuan dipuasakan 

Perlakuan Suhu (℃) pH 

K0 25,3-31,5 7,2-8,1 

K1 25,4-31,7 7,3-8,3 

 

PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan bobot dan panjang mutlak ikan nila yang dipuasakan dengan metode 3 

hari diberi pakan dan 1 hari hari dipuasakan serta pemberian pakan fermentasi (K1) relatif 

lebih besar jika dibandingkan dengan ikan yang tidak dipuasakan dan tidak diberi pakan 

terfermentasi (K0). Menurut Siegers et al. (2021), ikan yang dipuasakan akan beradaptasi 

pada kondisi lapar dan dimanifestasikan dengan menurunnya aktivitas dan rendahnya 

tingkat metabolisme basal, sehingga saat ikan memperoleh pakan kembali, energi tersebut 

nantinya akan digunakan untuk mengejar pertumbuhan tubuhnya. Menurut Mulyani et al. 

(2014), budidaya ikan dengan perlakuan pemuasaan yang dipelihara pada waktu tertentu 

akan menyebabkan pertumbuhan yang cepat dari biasanya setelah periode pemuasaan. 

Kondisi ini dilakukan agar terjadi compensatory growth pada periode pakan setelah 

pemuasaan. Pakan yang telah difermentasi akan lebih mudah dicerna sehingga ikan hanya 

memerlukan energi yang lebih sedikit untuk mencerna pakan dan sisa energi tersebut dapat 

digunakan untuk pertumbuhan bobot ikan (Yulianingrum et al., 2017). Menurut Sahendra 

et al. (2023) fermentasi pakan dengan campuran probiotik dapat menyebabkan pakan lebih 

mudah dicerna dan memudahkan proses penyerapan pakan dalam saluran usus sehingga 

pemanfaatan pakan oleh tubuh untuk pertumbuhan akan lebih efisien. 
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Rasio konversi pakan ikan nila selama kegiatan ini didapatkan hasil yang sama yaitu 1,4 

pada K0 maupun K1. Meskipun demikian, dengan nilai rasio konversi pakan yang sama, K1 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan K0. Nilai rasio konversi 

pakan yang diperoleh pada kegiatan ini tergolong cukup baik. Menurut Dinas Kelautan dan 

Perikanan Daerah (DKPD Sulawesi Tengah) (2010), nilai rasio konversi pakan yang cukup 

baik berkisar antara 0,8-1,6, artinya, 1 kg daging ikan nila dihasilkan dari 0,8-1,6 kg pakan. 

Menurut Naria et al. (2022), nilai rasio konversi pakan tidak disarankan melebihi 2 karena 

secara ekonomi suatu usaha budidaya menjadi tidak efektif. Menurut Harmilia et al. 

(2019), bahwa besaran nilai rasio konversi pakan yang didapat umumnya terjadi karena 

pakan yang dimakan oleh ikan nila dapat diserap dengan baik. Besar atau kecilnya nilai 

rasio konversi pakan disebabkan oleh karena adanya penyerapan nutrisi yang berbeda-beda 

pada setiap ukuran dan jumlah ikan uji yang dipelihara (Francisca dan Mushoni, 2021). 

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang dipuasakan dengan metode 3 hari diberi 

pakan dan 1 hari hari dipuasakan serta pemberian pakan fermentasi (K1) menghasilkan 

kelangsungan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang tidak dipuasakan 

dan tidak diberi pakan fermentasi (K0). Meskipun demikian, nilai kelangsungan hidup yang 

diperoleh pada kegiatan ini terkategori baik. Menurut Mulyani et al. (2014) nilai 

kelangsungan hidup ikan dikategorikan baik jika diatas 50%. Tingginya nilai kelangsungan 

hidup disebabkan oleh tersedianya makanan yang baik serta pengelolaan kualitas air yang 

baik (Fitria, 2012). Menurut Trisnawati et al. (2014) ketersediaan makanan dan kualitas 

lingkungan hidup seperti suhu, oksigen terlarut, pH, dan kandungan amonia dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. 

Parameter kualitas air berupa suhu dan pH selama pemeliharaan telah memenuhi 

persyaratan kualitas air bagi pemeliharaan ikan nila. Menurut Badan Standardisasi 

Nasional (2009), bahwa persyaratan kualitas air yang baik bagi budidaya ikan nila yaitu 

suhu berkisar 25-32℃ dan pH berkisar 6,5-8,5 

 

KESIMPULAN 

 

Ikan nila yang dipelihara dengan metode pemuasaan dan pemberian pakan fermentasi 

selama 28 hari menghasilkan pertumbuhan mutlak, rasio konversi pakan dan kelangsungan 

hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan nila tanpa pemuasaan dan pemberian 

pakan fermentasi. Nilai kualitas air yang diperoleh selama pemeliharaan berada pada 

kisaran optimal bagi ikan nila. 
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